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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
putusan bersama manteri agama republik indonesia No. 158 tahun 1987 dan
menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia No. 0543b/U/1987.
Trensliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap
ke dalam bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau
kamus besar bahasa indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin.

I_Ali;lgf Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif oS Tidak di lambangkan
ambangkan
< Ba B Be
- Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik diatas )
z Jim J Je
z Ha H} Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik atas)
B Ra R Er
J Zai Z Zet
o Syin S Es
B Syin Sy Es dan ye
o= Sad S} Es (dengan titik di




dibawah)
o= Dad D} De (dengan titik di bawah)
L Ta T} Te (dengan titik bawah)
L Za Z} Zet (dengan titik bawah)
& ‘ain ’ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
A3 Qaf Q Qi
il Kaf K Ka
J Lam L El
A Mim M Em
o Nun N En
3 Wawu W We
> Ha H Ha
e Hamzah ‘ Apostrof
< Ya Y Ye
. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
i=a i=a
j= i Lﬁ\ = ai Lﬁ\ =|>
i=u sl=au S=u>

. Ta’ Marbutah

Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

:d.J.AASi)A

ditulis

mar atun jami>lah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

dalald ditulis
. Syaddad (tasdid, geminasi)

Tandageminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi Syaddadtersebut.

fa>timah
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Contoh:
L ditulis
gl ditulis

5. Kata Sambung (Artikel)

rabbana

al-birr

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syaMISyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

ol ditulis
daLll ditulis
Bl ditulis

asy-syamsu
ar-rajulu

as-sayyidahl

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-gamariyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang diikuti

dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

adll ditulis
&l ditulis
BN ditulis

6. Huruf Hamzah

al-gamaru
al-badi>’

al-jala>l

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
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Contoh:
Gl ditulis umirtu

B

£t ditulis syai’un
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MOTTO

Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenang dengan
mengingat Allah. Ingatlah, bahwa sesungguhnya dengan mengingat Allah hati

akan selalu tenang

(Q.S Ar-Ra’d. 28)
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ABSTRAK

Muhammad Khaerul Gunawan. Kaderisasi UKM GEMALAWA
Untuk Membentuk Karakter Anggota dalam Perspektif Tasawuf.

Penelitian ini mengkaji tentang kaderisasi UKM GEMALAWA untuk
membentuk karakter anggota dalam perspektif tasawuf. Fokus utama penelitian
ini adalah pada empat dimensi karakter yaitu tanggung jawab, disiplin,
kepedulian, dan komitmen. Data-data penelitian ini dikumpulkan melalui
wawancara dengan anggota muda UKM GEMALAWA yang mengikuti proses
kaderisasi, observasi, dan analisis dokumen internal organisasi.

Sistem kaderisasi dalam UKM GEMALAWA dikemas dalam sebuah
kurikulum pendidikan. Ada enam tahapan kurikulum pendidikan yang harus
dilalui oleh anggota muda untuk menjadi anggota tetap dan melanjutkan
kepengurusan ukm gemalawa. Tahapan kurikulum pendidikan ini harus dilalui
anggota muda dalam kurun waktu paling lama dua tahun. Tahap-tahap tersebut
meliputi Pra-PAB, PAB, pengembaraan, Pendidikan Lanjutan (dikjut),
spesialisasi, dan pelantikan.

Proses kaderisasi dalam UKM GEMALAWA memiliki keterkaitan yang
erat dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip tasawuf, dan mempengaruhi
pembentukan karakter anggota Muda UKM GEMALAWA dalam hal tanggung
jawab, disiplin, kepedulian, dan komitmen. Dalam konteks urban sufisme,
pandangan terhadap tanggung jawab, disiplin, kepedulian, dan komitmen dapat
diartikan sebagai bagian integral dari perjalanan spiritual yang dapat diterapkandi
UKM GEMALAWA.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses kaderisasi dalam UKM
GEMALAWA mempengaruhi pembentukan karakter anggotanya. Perspektif
tasawuf kontemporer diintegrasikan dalam proses kaderisasi untuk memperkuat
karakter anggota muda UKM GEMALAWA.

Dengan integrasi nilai-nilai tasawuf anggota muda UKM GEMALAWA
mampu mengembangkan tanggung jawab yang tulus, disiplin yang Kkuat,
kepedulian terhadap sesama, dan komitmen terhadap organisasi. Penelitian in
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pengaruh proses
kaderisasi dalam perspektif tasawuf kontemporer terhadap pembentukan karakter
anggota muda UKM GEMALAWA yang memiliki implikasi positif terhadap
pengembangan karakter dan kepedulian terhadap alam.

Kata knci: kaderisasi, karakter, tasawuf
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ABSTRACT

Muhammad Khaerul Gunawan. Muhammad Khaerul Gunawan.
Kaderisasi UKM GEMALAWA Untuk Membentuk Karakter Anggota
dalam Perspektif Tasawuf.

This study explores the process of cadreship within the UKM
GEMALAWA, focusing on the formation of members' characters from the
perspective of Sufism. The four central dimensions of character under scrutiny are
responsibility, discipline, compassion, and commitment. Data collection methods
involve interviews with young GEMALAWA members undergoing the cadreship
process, observations, and the analysis of internal organizational documents.

The cadreship system in GEMALAWA is structured as an educational
curriculum with six stages that members must go through. These stages include
Pre-Initiation (Pra-PAB), Initiation (PAB), exploration, Advanced Education
(Dikjut), specialization, and inauguration, with a maximum duration of two years.

This cadreship process is closely related to the values and principles of
Sufism, influencing the formation of young members' characters in terms of
responsibility, discipline, compassion, and commitment. In the context of urban
Sufism, perspectives on these four dimensions are interpreted as integral parts of a
spiritual journey applicable within GEMALAWA.

The research findings indicate that the cadreship process has an impact on
shaping the characters of its members. Contemporary Sufi perspectives are
integrated into the cadreship process to strengthen the characters of young
GEMALAWA members. The integration of Sufi values enables young members
to develop sincere responsibility, strong discipline, compassion for others, and
commitment to the organization. This research provides a deeper understanding of
the influence of the cadreship process from the perspective of contemporary
Sufism on the formation of characters in young GEMALAWA members, with
positive implications for character development and environmental awareness.
Keywords : Character, Contemporary Sufism.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Tasawuf dan psikoterapi, meskipun berasal dari konteks dan tradisi yang
berbeda, memiliki persamaan dalam penekanan mereka pada pemahaman diri,
pertumbuhan pribadi, dan transformasi. Sementara tasawuf menawarkan
kerangka spiritual yang terkait dengan tradisi Islam, psikoterapi menyajikan
pendekatan yang lebih universal dan ilmiah terhadap aspek-aspek psikologis
manusia. Beberapa individu memilih untuk menggabungkan elemen-elemen
dari kedua pendekatan ini, melihatnya sebagai komplementer dalam
perjalanan mereka menuju kesejahteraan holistik. Integrasi ini dapat
memberikan perspektif yang kaya dan mendalam mengenai pemahaman diri
dan pertumbuhan pribadi. Hal tersebut dapat diterapkan dalam UKM
GEMALAWA untuk membentuk karakter anggotanya.

UKM GEMALAWA merupakan subuah organisasi yang berada di dalam
Universitas Islam Negeri KH. Abdurrohman Wahid (UIN Gusdur) yang
bergerak dibidang kepencintaalaman. Organisasi ini terdiri dari anggota
mahasiswa yang memiliki tujuan yang sama yakni melestarikan lingkungan
dan berjiwa petualang. Untuk bergabung dalam organisasi ini dibutuhkan
mental yang kuat, karena secra umum kegiatannya berkaitan dengan alam
bebas.

Kaderisasi dalam UKM GEMALAWA sendiri memiliki beberapa

tahapan yang harus dilewati anggota muda sebelum mereka dilantik menjadi



anggota tetap. Adapun rangkaian tahapan kaderisasinya yaitu Pra PAB, PAB
(Penerimaan Anggota Baru), pengembaraan, DIKJUT (Pendidikan Lanjutan),
spesialisasi dan pelantikan. Dalam penelitian ini kita akan mengetahui
bagaimana taawuf kontemporer memandang pembentukan mental anggota
muda UKM GEMALAWA melalui proses kaderisasinya.

Salah satu faktor yang melatarbelakangi pentingnya pembentukan
karakter pada anggota UKM GEMALAWA adalah keberlangsungan
lingkungan hidup.! UKM GEMALAWA sebagai organisasi yang peduli
terhadap alam dan lingkungan memiliki peran penting dalam menjaga
keberlanjutan lingkungan hidup. Pembentukan karakter yang kuat pada
anggota UKM GEMALAWA menjadi faktor kunci dalam memastikan
komitmen dan kepedulian mereka terhadap pelestarian alam. Karakter yang
baik, seperti tanggung jawab, disiplin, dan kepedulian, akan mendorong
anggota UKM GEMALAWA untuk bertindak secara proaktif dalam
melingungi dan mempromosikan kesadaran lingkungan.

Selain itu penanaman nilai-nilai yang positif juga menjadi hal yang
penting dalam pembentukan karakter anggota UKM GEMALAWA. Melalui
pembentukan karakter, UKM GEMALAWA dapat menjadi wadah untuk
menanamkan nilai-nilai positif pada anggotanya. Misalnya nilai-nilai seperti
keberanian, rasa ingin tahu, rasa hormat dan empati dapat diperkuat melalui

kegiatan-kegiatan UKM GEMALAWA. Nilai-nilai ini akan menjadi landasan

! Fathurrah, ‘Implementasi Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan Melalui Progam
Adiwiyata’, Jurnal Pendidikan Dan Konseling, 4.6 (2022), p. 92.



bagi anggota UKM GEMALAWA untuk menjadi individu yang bertanggung
jawab, sadar akan lingkungan, dan peduli terhadap kepentingan bersama.

Kepemimpinan dan pengembangn diri juga menjadi poin yang tidak kalah
penting dalam pembentukan karakter UKM GEMALAWA. UKM
GEMALAWA sering memberikan peluang bagi anggotanya untuk
mengembangkan kepemimpinan dan keterampilan pribadi. Pembentukan
karakter yang kuat akan membentu anggota UKM GEMALAWA dalam
mengembangkan kualitas kepemimpinan yang efektif, seperti kemampuan
berkomunikasi, mengambil inisiatif, mengatasi konflik, dan menginspirasi
orang lain. Karakter yang baik juga mendorong pengembangan diri secara
pribadi, seperti rasa percaya diri, ketahanan mental, dan kemampuan
menghadapi tantangan.

Secara keseluruhan, pembentukan karakter adalah proses penting dalam
pengembangan diri individu, yang melibatkan berbagai faktor dan pendekatan
yang berbeda-beda. Tujuannya adalah untuk mencapai kebahagiaan,
keseimbangan, dan kesempurnaan dalam hidup. Tujuan itu pula yang
diinginkan oleh ukm UKM GEMALAWA terhadap anggotanya. Untuk
memahami hal tersebut terlebih dahulu perlu di ketahui bagaimana UKM
GEMALAWA membentuk mental anggotanya melalui kurikulum kaderisasi
yang diterapkan pada UKM GEMALAWA.

Pembentukan karakter merupakan sebuah proses dimana individu
mengembangkan pemahaman, sikap, dan pola pikir yang kuat untuk

membentuk kepribadian dan persepsi mereka. Pembentukan karakter



dilatarbelakangi oleh sejuumlah faktor, termasuk lingkungan, sosial,
pendidikan, pengalaman pribadi, dan pemahaman filosofis atau spiritual.?

Dengan memahami pentingnya pembentukan karakter pada UKM
GEMALAWA, organisasi ini dapat memastikan anggotanya memiliki landasa
yang kokoh untuk menjadi pemimpin masa depan yang berkelanjutan,
bertanggung jawab, dan peduli terhadap lingkungan dan masyarakat.
Sedangkan dalam perspektif tasawuf kontemporer melibatkan pengembangan
kesadaran spiritual dan transformasi diri melalui praktik-praktik spiritual dan
pembelajaran dari guru-guru yang terpercaya. Praktik-praktik tersebut
meliputi meditasi, dzikir, tafakr atau refleksi, dan penelusuran jalan menuju
Tuhan.?

Dalam perspektif tasawuf, pembentukan karakter anggota muda UKM
GEMALAWA dapat memiliki latar belakang yang mencakup dimensi
spiritual dan etika. Sebagaimana tasawuf yang merupakan tradisi dalam Islam
yang mengajarkan pengembangan spiritualitas dan hubungan pribadi dengan
Tuhan.

Oleh karena itu penelitian ini menjadi penting untuk mengetahui
pembentukan karakter Anggota Muda UKM GEMALAWA melalui kegiatan

kaderisasi dalam organisasi tersebut

2 Smith J, ‘Psychological Foundation of Mental Formation’, Journal of Behavioral Science,
25.2 (2010), 60 (p. 55).

% Khan M, ‘Pembentukan Karakter Dalam Tasawuf Kontemporer’, Jurnal Tasawuf Dan
Pemikiran Islam, 12.2 (2015), 78 (pp. 78-92).



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses kaderisasi membentuk karakter anggota muda UKM

GEMALAWA?

2. Bagaimana sudut pandang tasawuf mengenai proses kaderisasi dalam
membentuk karakter Anggota Muda UKM GEMALAWA ?

Dengan merumuskan pertanyaan tersebut, peneliti akan menggali
pemahaman yang lebih dalam mengenai proses pembentukan karakter
anggota mudaUKM GEMALAWA dan peran yang dimainkan oleh
organisasi tersebut. Penelitian ini juga akan mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi pembentukan karakter, serta menganalisis
pengalaman, persepsi, manfaat, dan tantangan yang dihadapi oleh anggota
muda UKM GEMALAWA dalam konteks ini.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui proses pembentukan karakter anggota muda UKM

GEMALAWA melalui kaderisasi.

2. Untuk mengetahui sudut pandang Tasawuf mengenai proses
pembentukan karakter anggota muda UKM GEMALAWA melalui

kaderisasi.



D. Kegunaan Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi pihak-pihak yang terkait.

1. Manfaat bagi penulis

a.

b.

Menambah wawasan pengetahuan bagi penulis mengenai
pembentukan karakter anggota muda UKM GEMALAWA dalam
perspektif tasawuf kontemporer.

Meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya kondisi jiwa dan

karakter yang sehat.

2. Manfaat bagi universitas

a.

Menyumbangkan  pengatahuan  dan  referensi  mengenai
pembentukan karakter anggota muda UKM GEMALAWA dalam
perspektif tasawuf kontemporer.

Memberikan kontribusi dalam khasanah keilmuan tentang
pembentukan karakter anggota muda UKM GEMALAWA melalui
tahapan kaderisasi dalam perspektuf tasawuf kontemporer sebagai

referensi penelitian selanjutnya.

3. Manfaat bagi khalayak umum

a.

Menambah wawasan pembaca mengenai kesehatan mental dan
metode pembentukan mental
Meningkatkan daya tarik untuk memperluas pemahaman mengenai

pembentukan karakter individu



E. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan penelitian selanjutnya
mengenai segala hal yang berhubungan dengan mental dan
karakter. Khususnya proses pembentukan mental dalam UKM
GEMALAWA dalam perspektif tasawuf kontemporer.
b. Penelitian dapat digunakan sebagai pengetahuan mengenai
pentingnya pengembangan karakter.
2. Praktis
Penelitian ini berguna untuk melengkapi kajian keilmuan
tasawuf dan psikoterapi mengenai pembentukan karakter anggota
muda UKM GEMALAWA melalui kaderisasi dlam perspektif
tasawuf.
F. Kajian Pustaka
1. Analisis Teori
a. Pembantukan Karakter
Karakter mengacu pada kualitas dan sifat-sifat yang
membentuk identitas, perilaku, dan moral seseorang. Hal ini
melibatkan kombinasi nilai-nilai, sikap, keyakinan, dan tindakan
yang membentuk pola perilaku individu dalam berbagai situasi.
Karakter dapat dilihat sebagai inti atau esensi dari seseotang yang
mempengaruhi cara mereka berinteraksi dengan dunia di sekitar

mereka.



Deskripsi tentang mental atau karakter berfokus pada
identifikasi dan penajaman Kkarakteristik, sifat, sikap, dan
kemampuan individu yang membentuk pola pikir, perilaku, dan
interaksi mereka dengan dunia di sekitar mereka. Hal ini dapat
membentu dalam memahami dan menganalisis pola perilaku,
kepribadian, dan tindakan seseorang dalam berbagai konteks
kehidupan.

Pembentukan karakter adalah proses di mana individu
mengembangkan  sifat-sifat, nilai-nilai, dan perilaku yang
membentuk kepribadian mereka. Karakter seseorang dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk lingkungan,
pengalaman hidup, nilai-nilai keluarga, pendidikan, dn pengaruh
sosial.

Di dalam buku klasik yang berjudul The 7 Habits of Highly
Effective People yang ditulis oleh Stephen R. Covey, telah
diuraikan setiap kebiasaan dengan penjelasan yang detail beserta
contoh-contoh praktis serta langkah-langkah yang dapat diambil
untuk mengadopsi kebiasaan-kebiasaan tersebut. Berikut adalah
tujuh kebiasaan yang dijelaskan dalam buku tersebut.*

1) Be Proactive
Kebiasaan ini menekankan pentingnya mengambil

tanggung jawab penuh atas hidup. Bersikap proaktif berarti

* Covey, The 7 Habits Of Highly Effective People, Simon & Schuster (salt lake city, 1989),

pp. 3-8.



memiliki kekuatan untuk memilih respon terhadap setiap situasi
dan tidak terjebak dalam reaksi yang hanya dipengaruhi oleh
lingkungan atau kondisi eksternal.
2) Begin with the end in mind
Kebiasaan ini mengajarkan untuk pentingnya memiliki
visi yang jelas tentang apa yang ingin dicapai dalam hidup.
Dengan memulai dengan akhir dalam pikiran, maka dapat
mengarahkan tindakan dan keputusan sesuai dengan tujuan
jangka panjang yang telah ditetapkan.
3) Put first things first
Kebiasaan ini menyoroti pentingnya menentukan prioritas
yang tepat dalam hidup kita. Fokus pada tugas-tugas yang
memiliki nilai yang lebih tinggi dan mendukung tujuan jangka
panjang Kita. Ini melibatkan pengelolaan waktu dengan efektif
dan menghindari gangguan yang tidak penting.
4) Think win win
Kebiasaan ini mengajarkan pentingnya mencari solusi
yang menguntungkan semua pihak dalam setiap interaksi dan
kolaborasi. Dalam mencapai tujuan, kita harus mencari cara
untuk menciptakan kemenangan bersama dan menghindari
pendekatan yang hanya berfokus pada keuntungan satu pihak

saja.
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5) Seek first to understand
Kebiasaan ini menekankan pentingnya mendengarkan
dengan sepenuh hati dan berusaha memahami sudut pandang
orang lain sebelum mencoba untuk dipahami oleh orang lain.
Hal ini melibatkan pemberian perhatian penuh kepada orang lain
dan menunjukkan empati dalam komunikasi.
6) Synergze
Kebiasaan ini mengajarkan pentingnya menciptakan
kolaborasi yang saling menguntungkan dan memanfaatkan
kekuatan individu untuk mencapai hasil yang lebih besar
daripada yang bisa dicapai secara individual. Ini melibatkan
menghargai perbedaan dan mencari cara untuk menciptakan
sinergi dalam kerja tim.
7) Sharpen the saw
Kebiasaan ini menyoroti pentingnya merawat dan
mengembangkan diri secara terus-menerus. Ini melibatkan
meningkatkan keseimbangan antara aspek fisik, spiritual,
mental, dan sosial dalam kehidupan kita. Dengan mengasah
gergaji, kita menjadi lebih efektif dan efisien dalam segala hal
yang kita lakukan
Ketujuh kebiasaan ini didesain untuk membentu seseorang
mencapai kehidupan yang efektif, seimbang, dan bermkna

dengan membengun karakter yang kuat.
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b. Teori Pembantukan karakter
Barkaitan dengan penelitian ini Imam al-Ghozali menjelaskan
pentingnya pengetahuan (ilmun), penghayatan (halun), dan
tindakan nyata (fi 7un) dalam pembentukan karakter yang baik.’
Meskipun konsep tersebut tidak digagas secara khusus dalam karya
beliau.
1) limun (pengetahuan)

Imam al-Ghozali menganggap pengetahuan sebagai
langkah pertama dalam pembentukan karakter yang baik. Ini
mencakup pemahaman dan pengetahuan tentang nilai-nilai etika,
ajaran agama, dan prinsip-prinsip moral yang mendasari
tindakan. Pengetahuan ini memberikan landasan yang kuat bagi
individu untuk memahami dan mengenali perilaku yang benar
dan salah, serta dampaknya terhadap diri sendiri dan orang lain.

2) Halun (Penghayatan)

Setelah mendapatkan pengetahuan, Imam al-Ghozali
menekankan pentingnya penghayatan dan pemahaman yang
mendalam terhadap nilai-nilai moral dan etika. Penghayatan
melibatkan internalisasi nilai-nilai tersebut, di mana individu
merasakan dan memahami makna dan signifikasinya secara
pribadi. Hal ini melibatkan refleksi mendalam. Intropeksi, dan

penerapan nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari.

® Nurviyanti, ‘Konsep Kepribadian Al-Ghozali Untuk Mencapai Hasil Konseling Yang
Maksimal’, Mawazih Jurnal Dakwah Dan Engembangan Sosial Kemanusiaan, 1.4, 2018, p.223.
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3) Fi’lun (tindakan nyata)

Selain pengetahuan dan penghayatan, Imam al-Ghozali
menekankan pentingnya tindakan nyata atau amalan yang
konsiten dengan nilai-nilai yang dianut. Amalan merupakan
bentuk nyata dari karakter yang baik dan mencakup perilaku dan
tindakan yang mencerminkan kebijakan moral. Tindakan nyata
yang dijalankan dengan konsisten dan berkelanjutan akan
membentuk karakter yang kuat dan menjadikannya bagian tak
terpisahkan dari diri individu.

Konsep-konsep tersebut dapat diaplikasikan dalam konteks
pembentukan karakter UKM GEMALAWA melalui kaderisasi dalam
perspektif tasawuf. Melalui pengetahuan yang diperoleh dari nilai-
nilai etika dan rinsip-prinsip moral dalam alam bebas, penghayatan
dan pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai tersebut, serta
tindakan nyata yang konsisten dalam berinteraksi dengan alam
sesama, anggota muda dapat mengembangkan karakter yang kuat dan
terarah dalam UKM GEMALAWA.

Dari analisis teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pembentukan mental merupakan proses yang kompleks dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk identitas, kecerdasan
emosional, kesejahteraan, dan spititualitas. Oleh karena itu, individu
dapat memilih pendekatan yang paling sesuai dengan dirinya untuk

mencapai pembentukan mental yang optimal.
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Dalam penelitian ini penulis akan memaparkan hasil dari analisis
penulis mengenai proses pengkaderan yang dilakukan oleh UKM
GEMALAWA dalam membentuk mental anggota muda melalui
kaderisasi yang diterapkan dalam UKM GEMALAWA itu sendiri.
Adapun proses kaderisasi tersebut diantaranya Pra PAB, PAB,
Pengembaraan, DIKJUT, Spesialisasi dan Pelantikan.

2 Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelusuran peneliti, ada beberapa karya ilmiah
yang berkaitan dengan pembentukan karakter. Berikut ini adalah
beberapa contoh penelitian terdahulu mengenai pembentukan
karakter.

Pertama, Penelitian oleh Sri  Wening yang berjudul
Pembentukan Karakter Bangsa melalui Pendidikan Nilai. Penelitian
ini mengembangkan nilai-nilai  kehidupan sebagai dimensi
pembentukan karakter. Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor
lingkungan memberikan pengaruh positif yang lebih signifikan pada
pembentukan karakter dibandingkan dengan faktor sekolah.®

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis
lakukan yaitu penelitian ini menggunakan siswa sekolah sebagai
objek. Sedangkan penelitian yang akan saya lakukan mengambil
menggunakan objek dari anggota Muda UKM GEMALAWA.

Penelitian ini dilakukan di Jogjakarta, sedangkan penelitian yang akan

® Sri Wening, ‘Pembentukan Karakter Bangsa Melalui Pendidikan Nilai’, Jurnal
Pendidikan Karakter, 3.1 (2012), p. 65.
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kami lakukan berada ki kampus UIN Gusdur Pekalongan, sehingga
menimbulkan keunikan tersendiri dalam penelitian yang akan kami
lakukan. Persamaannya yaitu samam-sama meneliti pembentukan
karakter.

Kedua, penelitian oleh Theodorus Pangalila yang berjudul
Character Formation Through Civic Education Learning Process.’
Hasil penelitian menemukan bahwa upaya penguatan karakter melalui
proses pembelajaran PKn sudah berlangsung lama dan terintegrasi
dalam setiap kurikulum di Indonesia. Penelitian tersebut menyoroti
bahwa melalui proses pendidikan kewarganegaraan, individu dapat
mengembangkan keterampilan sosial, seperti kerjasama, komunikasi
yang efektif, dan penyelesaian konflik yang sehat, yang dapat
mempengaruhi pembentukan karakter mereka dalam hal kerjasama,
toleransi, dan pemahaman lingtas budaya.

Penelitian tersebut dengan penelitian yang akan penulis lakukan
sama-sama membahas tentang pembentukan karakter dan
menggunakan penelitia kualitatif. Perbedaan penelitian tersebut
dengan penelitian yang akan kami lakukan terletak pada metode
pembentukan karakternya. penelitian tersebut melalui pembelajaran

PKDn, sedangkan penelitian yang akan saya lakukan melalui kaderisasi

yang yang diterapkan UKM GEMALAWA.

" Theodorus Pangalia, ‘Character Formation Through Civic Education Learning Process’,
International Journal of Psychosocial Rehabilitation, 24.2 (2020), p. 87.
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Ketiga, penelitian oleh fadilah dan syarifah yang berjudul
Pembentukan Karakter Siswa melalui Pembelajaran Matematika ®.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika
dengan pendekatan open ended beserta tahapan pembelajarannya
dapat membentuk karakter siswa seperti bertanggung jawab, disiplin,
kerja keras, kreatif, mandiri, meningkatkan rasa ingin tahu, dan
demokratis.

Penelitian tersebu dengan penelitian yang akan penulis lakukan
sama-sama membahas tentang pembentukan karakter. Perbedaannya
penelitian tersebut menggunakan metode pembelajaran matematika
dengan objek penelitian siswa. Sedangkan penelitian yang akan
peneliti lakukan metode pembentukan karakternya melalui kaderisasi
dengan objek penelitian anggota muda UKM GEMALAWA

Ke empat. Jurnal yang berjudul Peran Orang Tua Terhadap
Pembentukan Karakter Anak dalam Menyikapi Bullying yang ditulis
oleh Syamrotul.® Penelitian ini membahas tentang peran orang tua
dalam membentuk karakter anak dalam menyikapi bulying. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa orang tua memiliki peran yang
sangat penting dalam pembentukan karakter anak. Karena orang tua

adalah sosok pertama yang anak contoh setiap perilakunya. Orang tua

dapat menanamkan karakter anak dengan membetikan contoh,

8 Skripri kebahagiaan menurut al-ghozali dan martin Seligman, (UIN SYARIF
HIDAYATULLAH JAKARTA, 2021), p. 145.

° Samrotul F Dkk, ‘Peran Orang Tua Terhadap Pembentukan Karakter Anak Dalam
Menyikapi Bulying’, Jurnal Tahsinia, 3.1 (2022).
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membiasakan hal-hal baik, berkomunikasi, serta melibatkan anak
dalam kegiatan rumah.

Letak perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang
akan peneliti lakukan kali ini terletak pada objek dan subjek
penelitiannya. Subjek penelitian yang akan kami lakukan adalah
pengurus dan anggota muda UKM GEMALAWA. Sedangkan
objeknya adalah organisasi tersebut adalah

Ke lima. Jurnal yang berjudul Pembentukan Karakter Anak
pada Lagu Tokecang, Jawa Barat yanag ditulis oleh Shintya.'® Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembentukan karakter anak
pada lagu tokecang mengajarkan bahwa sebagai makhluk sosial,
manusia harus memiliki sikap kasih sayang dan kepedulian sosial.
Kasih sayang yang dimaksud adalah reaksi emosiaonal terhadap
seseorang, binatang, ataupun benda.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian kali ini terletak
pada jenis penelitian dan metodenya. Penelitian tersebut merukapak
jenis penelitian studi pustaka sedangkan penelitian yang akan kami
lakukan adalah penelitian lapangan. Tentunya cara pengumpulan data
dalam penelitian tersebut juga berbeda dengan penelitian yang akan

kami lakukan.

1% Shintya Putri S, ‘Pembentukan Karakter Pada Lagu Tokecang, Jawa Barat’, Jurnal Ilmu
Budaya, 8.1 (2020). p. 173-177.
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G. Kerangka Berpikir
Dalam penelitian ini untuk memudahkan penulis menyelesaikan
penelitian, penulis merancang desain penelitian dengan menyusun struktur
kerangka konsep untuk mengintegrasikan teori, variable, dan hubungan

dalam penelitian ini.

Kaderisasi UKM
GEMALAWA
1. Pra-PAB Karakter
2. PAB 1. Tanggung jawab Perspektif
3. pengembaraan ‘ 2. Disiplin_ 4 Tasawuf
4. dikjut 3. Kepedulian Urban Sufismne
5. Spesialisasi 4. Komitmen
6. Pelantikan

H. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini  adalah penelitian lapangan dengan
menggunakan metode kualitatif yang mencakup pengumpulan data
deskriptif yang mendalam tentang pengalaman, pandangan, dan persepsi
individu. Penelitian ini dilakukan di dalam organisasi mahasiswa UKM
GEMALAWA dimana yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah
Anggota Muda dan Pengurus UKM GEMALAWA yang masih dan telah
mejalani proses kaderisasi
1. Jenis dan Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif — untuk

mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang pengalaman,
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persepsi, dan makna yang diberikan oleh anggota muda UKM
GEMALAWA terkait proses pembentukan karakter melalui kaderisasi.

Menurut Anselm Strauss, penelitian kualitatif merupakan suatu
pendekatan yang mengarah pada pemahaman dan penjelasan mendalam
tentang realitas sosial. la menekankan bahwa penelitian kualitatif
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi kompleksitas fenomena
sosial, serta untuk menguangkap perspektif, makna, dan pengalaman
individu yang terlibat dalam fenomena tersebut.**

Strauss menyoroti pentingnya memahami konteks sosial dan
historis dalam penelitian kualitatif. Menurutnya, konteks memberikan
pemahaman yang lebih luas tentang fenomena yang diteliti dan
mempengaruhi bagaimana individu memberikan makna terhadap
pengalaman mereka. Oleh karena itu, dalam penelitian kualitatif,
peneliti harus memperhatikan konteks dan menggali perspektif beragam
yang ada di dalamnya.

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan desain studi kasus di
Universitas Islam Negeri K.H Abdurrohman Wahid Pekalongan. Studi
kasus akan memungkinkan peneliti untuk melakukan pengamatan
mendalam terhadap partisipan yang terlibat dalam UKM

GEMALAWA.

1 Strauss A, The Discovery Of Grounded Theory: Strategies For Qualitative Research,
(london and new york: Routledge Taylor & Francis Droup, 2017), p. 165..
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Dalam Buku Case Study Research And Applications: Design
And Methods karya Robert K. Yin, desain penelitian studi kasus
dijelaskan denga rinci.'?> Berikut adalah penjelasan mengenai desain
penelitian studi kasus dalam buku tersebut
a. Pemilihan Kasus
Yin menjelaskan bahwa pemilihan kasus yang tepat merupakan
langkah awal yang kritis dalam desain penelitian studi kasus. la
menekankan entingnya memilih kasus yang relevan, kritis, dan
yang dapat memberikan wawasan yang mendalam terhadap
fenomena yang diteliti. Pemilihan kasus harus didasarkan pada
tujuan penelitian dan pertanyaan penelitian yang ingin dijawab.
Dalam penelitia yang akan peneliti lakukan, peneliti akan
memilih studikasus kaderisasi dalam UKM GEMALAWA.
b. Penetapan Tujuan Penelitian
Bagian ini membahas tentang pentingnya menetaapkan
tujuanpenelitian yang jelas dalam desain penelitian studi kasus. Yin
menekankan  perlunya memiliki pertanyaan penelitian yang
spesifik dan fokus dalam rangka mendapatkan pemahaman yang
mendalam tentang studi kasus yang diteliti. Tujuan penelitian harus
terkait erat dengan isu-isu yang ingin diungkap dan memberikan

kontribusi terhadap pemahaman yang lebih luas.

12 Robert K., case study research and applications design and methods, (New York: sdage
publications, 2018), p. 35.
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c. Pertimbangan Etis

Buku tersebut juga menyoroti pentingnya
mempertimbangkan aspek etis dalam desain penelitian studi kasus.
Yin menjelaskan tentang kebutuhan untuk melindungi privasi dan
kerahasiaan partisipan, mendapatkan persetujuan etis, dan
memastikan penelitian tidak membahayakan subjek yang diteliti.
Peneliti harus beroprasi dengan etika yang tinggi dan
mempertimbangkan dampak potensial penelitian terhadap subjek
yang diteliti.

3. Partisipan Penelitian

Narasumber akan terdiri dari mahasiswa yang aktif terlibat
dalam kegiatan UKM GEMALAWA atau pengurus dan anggota muda
UKM GEMALAWA.

Jumlah narasumber akan ditentukan berdasarkan kejenuhan
data, dimana penelitian akan berfokus pada pemahaman yang
mendalam dan kasus yang relevan. Pada penelitian kali ini penulis akan
menggunakan 7 narasumber, diantaranya 3 sebagai pengurus UKM
GEMALAWA dan 4 sebagai Anggota

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara Mendalam
Penelitian ini akan menggunakan wawancara mendalam
sebagai teknik utama pengumpulan data. Wawancaa akan

digunakan untuk memperoleh perspektif, pengalaman. Dan
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pemahaman paerisipan tentang pembentukan karakter melalaui
kaderisasi UKM GEMALAWA. Wawancara dapat dilakukan
secara tatap muka ata melalaui telepon atau video call.

Teknik pengumpulan data dengan wawancara mendalam
merupakan salah satu metode yang umum dilakukan dalam
penelitian kualitatif, termasuk dalam penelitian studi kasus. Dalam
wawancara mendalam, peneliti melakukan interaksi langsung
dengan responden untuk mendapatkan pemahaman mendalam
tentang pengalaman, pandangan, persepsi, dan pengetahuan yang
terkait dengan fenomena yang diteliti.

b. Observasi

Selain wawancara, peneliti juga akan melakukan observasi
partisipatif ~dalam kegiatan UKM GEMALAWA untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih lengkap tentang pengalaman
dan dinamika di lapangan.

5. Analisis Data
Analisis data tematik. Data yang terkumpul dari wawancara dan
observasi akan dianalisis tematik. Analisis tematik melibatkan proses
identifikasi tema dan plan yang muncul dari data, pengelompokan, dan
penafsiran terhadap tema-tema tersebut.
Analisis data tematik dalam penelitian kualitatif merupakan

proses yang penting untuk mengungkap makna dan pola yang muncul
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dari wawancara dengan narasumber. Berikut adalah langkah-langkah

dalam analisis data wawancara

a.

Transkripsi (mengubah percakapan dalam wawancara menjadi teks
tertulis)

Pemahaman konteks (familiarisasi dengan konteks penelitian dan
tujuan penelitian)

Pengkodean (memberi label atau kode pada segmen teks yang
relevan dari wawancara

Pengembangan kategori (pengelompokan kode-kode manjadi
kategori yang lebih besar)

Analisis tema (pengembangan tema-tema yang muncul dari
wawancara)

Anotasi dan Membuat Catatan (menandai temuan dan ide-ide
penting yang muncul)

Triangulasi (membandingkan temuan dari beberapa wawancara)
Interpertasi (memahami makna yang lebih dalam dari data yang
berkaitan dengan tujuan, dan implikasi dari hasil temuan)
Menyusun laporan ( penyusunan laporan yang mencakup deskripsi
metodologi analisis, tmuan utama, kutipan yang mendukung
temuan, dan interpretasi hasil temuan)

Memvalidasi temuan (menunjukkan hasil penelitian kepada
narasumber atau meminta pendapat yang ahli dalam bidang

tersebut.
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6. Validitas dan Keandalan

Untuk meningkatkan validitas dan keandalan penelitian, peneliti
dapat menggunakan triangulasi data, yaitu membendingkan dan
mencocokkan temuan dari berbagai sumber data, seperti wawancara
dan observasi. Validitas dan keandalan adalah dua konsep penting
dalam penelitian yang digunakan untuk mengukur kualitas dan
ketepatan data dan hasil penelitian.

I. Sistematika Pembahasan
Adapun untuk mempermudah peneliti dalam meneliti dan
mengkaji, maka peneliti menguraikannya dalam beberapa bab, yakni:
Bab Pertama, adalah bab pendahuluan. Di dalamnya membahas
mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka berpikir, metodologi
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab ke-dua, berisi pemaparan penjelasan mengenai teori yang
berkaitan dengan pembentukan karakter dengan tasawuf kontemporer
sebagai sudut pandang dalam mengamati segala sesuatu.

Bab ke-tiga, adalah bab yang memaparkan mengenai profil
UKM GEMALAWA serta kaderisasi yang dilakukan untuk membentuk
karakter anggota muda.

Bab ke-empat, ialah bab analisis hasil penelitian. Metode yang

dilakukan UKM GEMALAWA dalam proses pembentukan mental
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anggota mudanya, serta bagaimana hal tersebut dalam perspektif
kontemporer.
Bab ke-lima, ialah bab penutup. Pada bab ini membahas

mengenai kesimpulan dan saran



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Sistem kaderisasi dalam UKM GEMALAWA dikemas dalam
sebuah kurikulum pendidikan yang sudah disepakati oleh seluruh
anggota UKM GEMALAWA dalam sebuah forum musyawarah
anggota. Ada enam tahapan kurikulum pendidikan yang harus
dilalui oleh anggota muda untuk menjadi anggota tetap dan
melanjutkan kepengurusan ukm gemalawa. Tahapan kurikulum
pendidikan ini harus dilalui anggota muda dalam kurun waktu
paling lama dua tahun. Jika dalam kurun waktu dua tahun anggota
muda belum menyelesaikan enam tahapan kurikulum pendidikan,
maka statusnya sebagai anggota muda dicabut.. Tahap-tahap
tersebut meliputi Pra-PAB, PAB, pengembaraan, Pendidikan
Lanjutan (dikjut), spesialisasi, dan pelantikan.

2. Proses kaderisasi dalam UKM GEMALAWA memiliki keterkaitan
yang erat dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip tasawuf, dan
mempengaruhi pembentukan karakter anggota Muda UKM
GEMALAWA dalam hal tanggung jawab, disiplin, kepedulian, dan
komitmen. Dalam konteks urban sufisme, pandangan terhadap
tanggung jawab, disiplin, kepedulian, dan komitmen dapat
diartikan sebagai bagian integral dari perjalanan spiritual yang

dapat diterapkandi UKM GEMALAWA.
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B. Saran
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1. Saran untuk penelitian selanjutnya

a.

Studi komparatif dengan organisasi lain

Melakukan studi komparatif antara anggota Mapala dan
anggota organisasi lainnya untuk memahami bagaimana
pengalaman alam, pengabdian, dan komunitas memengaruhi
pembentukan karakter. Ini dapat memberikan wawasan tentang
bagaimana pengalaman dalam organisasi yang berbeda dapat
berkontribusi pada perkembangan karakter.
Pengaruh pendekatan tasawuf lainnya

Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi pengaruh
pendekatan tasawuf lainnya, seperti pendekatan Jalaluddin
Rumi atau Ibn Arabi, terhadap pembentukan karakter anggota
organisasi mahasiswa. Hal ini akan membantu dalam
memahami variasi dalam konsep tasawuf dalam konteks
pengembangan karakter.
Evaluasi progam pembnaan karakter

Studi lebih lanjut dapat berfokus pada evaluasi program
pembinaan karakter yang ada di organisasi UKM
GEMALAWA atau organisasi mahasiswa serupa. Ini dapat
memberikan wawasan tentang efektivitas program-program ini

dalam mencapai tujuan pembentukan karakter.
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2. Saran untuk UKM GEMALAWA
a. Integrasi nilai tasawuf dalam progam pembinaan karakter
Organisasi UKM GEMALAWA dapat mempertimbangkan
untuk mengintegrasikan nilai-nilai tasawuf yang mencakup
cinta ilahi, pengabdian tulus, introspeksi diri, dan kesadaran
spiritual ke dalam program pembinaan karakter mereka. Ini
dapat menciptakan dasar yang lebih kuat untuk perkembangan
karakter anggota.
b. Mentor dan pendampingan
Mengembangkan program mentor dan pendampingan yang
melibatkan anggota senior yang dapat membimbing anggota
dalam pemahaman dan pengalaman tasawuf serta memberikan
dukungan dalam pengembangan karakter.
c. Kegiatan pendidikan spiritual dan refleksi
Mengadakan kegiatan seperti kelompok studi tasawuf,
pertemuan refleksi spiritual, atau meditasi yang dapat
membantu anggota merenungkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip

tasawuf.
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